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1. PENDAHULUAN

Setiap proyek konstruksi selalu di hadapkan pada kemungkinan terjadinya permasalahan risiko proyek. Semakin
tinggi tingkat kompleksitas suatu proyek maka semakin besar risiko proyek yang akan terjadi. Risiko proyek adalah
suatu kondisi yang ada pada proyek karena ketidakpastian dengan peluang kejadian tertentu jika terjadi akan
menimbulkan konsekuensi fisik maupun finansial. Konsekuensi tersebut bersifat tidak menguntungkan bagi proyek,
karena akan menghalangi dan menghambat tercapainya sasaran proyek yaitu biaya, waktu dan mutu proyek
(Kurniawan,2011)

Risiko pada proyek konstruksi secara umum adalah peristiwa yang mempengaruhi tujuan proyek yaitu biaya,
mutu, waktu. Pada pelaksanaan proyek konstruksi tidak terlepas dari berbagai risiko dan ketidakpastian yang
mempengaruhi baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dalam kegiatan proyek konstruksi, faktor risiko merupakan
kemungkinan yang berakibat kerugian ( chance of lose ). Risiko-risiko yang dapat terjadi pada pelaksanaan proyek
konstruksi misalnya bencana alam, tenaga kerja tidak produktif, kegagalan subkontraktor dan lain sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Faktor-
Faktor Risiko Terhadap Keterlambatan Proyek Konstruksi Di Wilayah Denpasar Bali”.
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Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor risiko terhadap keterlambatan proyek
konstruksi di wilayah Denpasar Bali, serta memberikan solusi untuk penanganan risiko-risiko tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan dalam uraian latar belakang, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor risiko apakah yang dominan menyebabkan keterlambatan proyek proyek di wilayah Denpasar , Bali ?

2. Mitigasi risiko apakah yang dapat dilakukan terhadapat risiko dominan keterlambatan pelaksanaan proyek
konstruksi di wilayah Denpasar ,Bali ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui besaran risiko dominan yang terjadi pada proyek konstruksi gedung di wilayah Denpasar , Bali.
2. Mengetahui tindakan mitigasi yang paling tepat dalam penanganan risiko dominan pada proyek konstruksi di
wilayah Denpasar, Bali.

Batasan Masalah

Pada penelitian ini membatasi permasalahan pada :

1. Penelitian dilakukan pada pelaksanaan proyek konstruksi gedung di wilayah Denpasar , Bali.

2. Fokus penelitian hanya pada faktor risiko manajemen dan risiko teknis (risiko material dan peralatan, risiko tenaga
kerja, risiko pelaksanaan konstruksi).

3. Penelitian dilakukan dengan perlakuan yang sama, yaitu pada pekerjaan struktur pada proyek konstrusksi.

4. Penyebaran kuesioner penelitian hanya kepada responden kontraktor yang terlibat dilapangan.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan rancangan deskriptif kuantitatif. Deskriptif adalah sebuah metode
penelitian yang dilakukan pada suatu objek, ide atau pemikiran pada saat ini. Tujuan penelitian deskriptif adalah
menghasilkan deskripsi suatu perlakuan yang diteliti.

Metode penelitian kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah di mana data
yang di peroleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang di nilai, dan dianalisis dengan
analisis statistik..

Klasifikasi Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari seseorang, objek, atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).
Sesuai dengan judul penelitian yaitu " Analisis Faktor-Faktor Risiko Terhadap Keterlambatan Proyek Konstruksi
Di Wilayah Kabupaten Badung Bali”, maka variabel-variabel yang akan diteliti dapat dibedakan atas dua variabel,
yaitu:

1. Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas menurut (Sugiyono, 2012) adalah variabel yang mempengaruhi variabel
lainnya atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam kaitannya dengan
masalah yang diteliti, maka yang menjadi variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah “Risiko
Manajemen, Risiko Tenagakerja, Risiko Material dan Peralatan dan Risiko Pelaksanaan Konstruksi”.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat menurut (Sugiyono, 2012) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lainnya atau yang menjadi akibat karena adanya variable independen (bebas). Dalam kaitannya
dengan masalah yang diteliti, maka yang menjadi variabel dependen adalah “Mutu dan Waktu”.

Jenis dan Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data Primer dalam penelitian
ini adalah data yang diukur langsung pada saat penelitian dengan alat ukur kuesioner dan wawancara. Data sekunder
dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari perusahaan, yang sumber datanya relevan dengan penelitian
ini.

Alat Ukur atau Instrumen Penelitian

Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada responden.

Kuisioner

Kuesioner merupakan sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Kuesiner
dapat didefinisikan sebagai daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari
sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan. Dalam penelitian ini
penyebaran kuesioner akan di isi oleh responden dalam proyek konstruksi khususnya pada Wilayah Kabupaten Badung,
Bali.
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Data Perusahaan

Data perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah proyek, jumlah responden dan analisis risiko.
Analisis Data

Analisi data adalah suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik data
tersebut menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna untuk solusi permasalahan khususnya berhubungan
dengan penelitian. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Analisis Deskriptif

Teknik analisis data deskriptif merupakan teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa ada maksud membuat
generalisasi dari hasil penelitian. Yang termasuk dalam teknik analisis data statistik deskriptif diantaranya seperti
penyajian data kedalam bentuk grafik, tabel, presentase, frekwensi, diagram, mean, modus dll. Itulah penjelasan
mengenai tekhnik analisis data deskriptif.

Bagan Alir Penelitian
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah 30 responden yaitu dari pihak kontraktor dan kosnultas pengawas lapangan.
Dibawah ini penulis tampilkan karakteristik responden berdasarkan jabatan dalam perusahaan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan dalam Perusahaan

Proyek konstruksi dikategorikan proyek yang kompleks dan rumit karena item pekerjaannya cukup banyak sehingga
dalam operasionalnya membutuhkan banyak tenaga ahli. Dalam suatu proyek akan ditemukan berbagai jabatan/posisi
sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan. Responden dalam penelitian ini meliputi jabatan seperti yang tertera pada
tabel dibawah ini.

Pada jabatan responden yang mengisi kuesioner didominasi oleh pelaksana lapangan dan quantity surveyor dengan
persentase 20% kemudian disusul project manager, site manager, cost estimator, konsultan pengawas lapangan, staf
teknik dan logistic dengan persentase yang sama yaitu 10%.

Analisis data

Selanjutnya untuk menguji kuesioner digunakan analisis uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner pada penelitian ini
dilampirkan pada lembar lampiran, sedangkan tabulasi data disajikan pada tabel 4.4 sampai 4.7. Selanjutnya dari
hasil tabulasi tersebut dilakukan analisis data.

Faktor Risiko Dominan

Risiko dominan merupakan risiko yang paling sering terjadi yang harus segera ditangani dengan strategi yang tepat
agar dapat mengurangi dampak negatif yang dapat menyebabkan kerugian pada proyek konstruksi (Hanafy, 2009).
Dengan dilakukannya analisis risiko dominan, maka kita dapat mengantisipasi hal-hal yang mungkin merugikan dari
segi biaya, mutu maupun waktu. Penanganan terhadap risiko yang tepat, dapat membantu kelancaran pelaksanaan
suatu proyek konstruksi. Dalam penelitian ini risiko dominan adalah risiko tenaga kerja yang tersaji pada tabel
tabulasi data 4.4 sampai 4.7. Berikut merupakan pie chart faktor risiko yang paling dominan hingga risiko yang
paling jarang terjadi dalam proyek gedung di kabupaten badung utara :

| PENENTUAN FAKTOR RISIKO |

Gambar 1. Bagan alir penelitian
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Dari tampilan pie chart yang terdiri dari 4 faktor risiko dalam penelitian ini menunjukan risko tenaga kerja merupakan
faktor risiko dominan dengan nilai rata- rata frekuensi 13,70 dan konsekuensi 17,13. Kemudian disusul oleh faktor
risiko manajemen konstruksi dengan nilai rata-rata frekuensi 13,67 dan konsekuensi 16,07 selanjutnya disusul oleh
faktor risiko pelaksanaan konstruksi dengan nilai rata-rata frekuensi 12,80 dan konsekuensi 16,73 selanjutnya disusul
oleh faktor risiko material dan peralatan dengan nilai rata-rata frekuensi 10,03 dan nilai rata-rata konsekuensi 13,77.
Setelah mengetahui faktor risiko dominan, selanjutnya dilakukan analisis terhadap faktor tersebut guna mencari
strategi yang tepat untuk melakukan pencehagan terjadinya keterlambatan pelaksanaan proyek maupun kerugian dari
sisi biaya dan penurunan kualitas hasil kerja.

Analisis Faktor Risiko Tenaga Kerja

Seluruh aspek pendukung pelaksanaan proyek konstruksi baik dari pihak manajemen, material maupun peralatan,
tenaga Kerja, harus berjalan beriringan sesuai rencana yang telah dirancang. Hal tersebut memerlukan pengawasan
yang tepat dan sigap dalam menangani permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul pada saat pelaksanaan
proyek, sehingga proyek konstruksi berjalan sesuai harapan semua pihak. Faktor risiko tenaga kerja merupakan salah
satu faktor yang sangat berperan penting dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi. Jumlah pertanyaan faktor risiko
tenaga kerja terdiri dari 5 pertanyaan yang akan dianalisis agar mengetahui besaran dampaknya. Tabel tabulasi data
faktor risiko tenaga kerja disajikan pada tabel 4.11 sampai 4.12.

Persentase Frekuensi Tenaga Persentase Konsekuensi Tenaga
Kerja yang Tidak Disiplin Saat Kerja yang Tidak Disiplin Saat
Melaksanakan Pekerjaan Melaksanakan Pekerjaan
Proyek Proyek

- =)

Gambar 2. Persentase Frekuensi dan Konsekuensi dari Pertanyaan Keempat

Dari tampilan pie chart diatas menunjukan skor hasil total penelitian frekuensi kepadan 30 responden
terhadap butir pertanyaan pertama yaitu sebesar

0% yang menjawab sangat jarang, 13% menjawab jarang, 84% menjawab sering,

3% menjawab sangat sering sedangakan skor hasil total konsekuensi yaitu 0% yang menjawab sangat kecil, 0%
menjawab kecil, 53% menjawab besar, 47% menjawab sangat besar. Mengenai pertanyaan tenaga kerja yang
tidak disiplin saat melaksanakan pekerjaan proyek.

Persentase Frekuensi Rendahnya Persentase Konsekuensi

Kesadaran Pekerja Untuk Rendahnya Kesadaran Pekerja
Menggunakan Alat Pelindung Untuk Menggunakan Alat
Diri (APD) Pada Saat Pelindung Diri (APD) Pada Saat
Pelaksanaan Proyek Pelaksanaan Proyek

\ A\ /

Gambar 3. Persentase Frekuensi dan Konsekuensi dari Pertanyaan Kelima

Dari tampilan pie chart diatas menunjukan skor hasil total penelitian frekuensi kepadan 30 responden terhadap
butir pertanyaan pertama yaitu sebesar 0% yang menjawab sangat jarang, 10% menjawab jarang, 70% menjawab
sering, 20% menjawab sangat sering sedangakan skor hasil total konsekuensi yaitu 0% yang menjawab sangat kecil,
0% menjawab kecil, 50% menjawab besar, 50% menjawab sangat besar. Mengenai pertanyaan rendahnya kesadaran
pekerja untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat pelaksanaan proyek.

Mitigasi Risiko Dominan

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, mitigasi adalah suatau rangkaian
upaya yang dilakukan untuk meminimalisir risiko dan dampak bencana, baik melalui pembangunan infrastruktur
maupun memberikan kesadaran dan kemampuan menghadapi bencana.

Pada dasarnya mitigasi dilaksanakan untuk menghadapi bencana, baik alam maupun bencana ulah manusia sendiri.
Tujuan utama mitigasi adalah untuk mengurangi atau meniadakan risiko dan dampak bencana. Dalam penelitian ini
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dari 4 faktor risiko setelah dianalisis didapat faktor risiko domonin yaitu risiko tenaga kerja, faktor risiko tenaga
kerja tersebut terdiri dari 5 pertanyaan dimana yang menjadi risiko dominannya dari ke 5 pertanyaan tersebut adalah
rendahnya produktifitas tenaga kerja karena kurang berpengalaman, maka dari itu perlu adanya tindakan mitigasi.
Berikut adalah tindakan mitigasi dari faktor risiko tenaga kerja dengan pertanyaan rendahnya produktifitas tenaga
kerja karena kurang berpengalaman:
a. Merekrut tenaga kerja baru yang memiliki skill dan keterampilan yang baik dan ditempatkan sesuai dengan
keterampilannya masing-masing.
b. Melakukan pengawasan dengan optimal dilapangan sehingga pekerja bekerja dengan maksimal.
¢. Melakukan evalusi terhadap produktifitas tenaga kerja setiap hari, memberikan insentif kepada pekerja yang
memiliki produktifitas rata-rata dan punishmrnt kepada pekerja yang memiliki produktifitas rendah.

Faktor-Faktor Risiko Penyebab Keterlambatan Proyek Konstruksi
Faktor risiko dikaitkan dengan kemungkinan terjadi akibat buruk yang tidak terduga, dengan kata lain kemungkinan
itu sudah menunjukan adanya ketidakpastian (Darmawi, 2006). Hasil penelitian yang dilakukan pada proyek
konstruksi khususnya gedung diwilayah badung utara, hasil dari wawancara setiap obyek penelitian didapatkan 4
faktor risiko penyebab keterlambatan proyek konstruksi gedung. 4 faktor risiko tersebut meliputi :

a. Risiko manajemen konstruksi

b. Risiko material dan peralatan

¢. Risiko tenaga kerja

d. Risiko pelaksanaan konstruksi
Faktor Risiko Dominan Keterlambatan Proyek Konstruksi
Risiko dominan merupakan risiko yang paling sering terjadi yang harus segera ditangani dengan strategi yang tepat
agar dapat mengurangi dampak negatif yang dapat menyebabkan kerugian pada proyek konstruksi (Hanafy, 2009).
Dari 4 faktor risiko tersebut yang memiliki nilai rata-rata terbesar adalah risiko tenaga kerja dengan nilai rata-rata
frekuensi sebesar 13,70 dan nilai rata-rata konsekuensi sebesar 17,13. Dalam variabel risiko tenaga kerja tersesbut
terdapat 5 butir pertanyaan meliputi rendahnya produktifitas tenaga kerja karena kurang berpengalaman, kurangnya
tenaga kerja dilapangan, kurangnya pengawasan saat pelaksanaan proyek, tenaga kerja yang tidak disiplin saat
melaksanaan pekerjaan proyek, rendahnya kesadaran pekerja untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada
saat pelaksanaan proyek. Kemudian dianalisis untuk mengetahui risiko dominan yang terbesar.
Mitigasi terhadap Risiko Dominan
Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007, mengatakan bahwa pengertian mitigasi dapat didefinisikan. Pengertian mitigasi
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran
dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.

Risiko dominan terbesar didapat adalah rendahnya produktifitas tenaga kerja karena kurang berpengalaman dari

30 responden didapatkan frekuensinya sebesar 46,67% menjawab jarang dan 53,33% menjawab sering dan persentasi
konsekuensinya sebesar 70, 00% menjawab besar dan 30,00% menjawab sangat besar. Sehingga menjadi faktor
dominan yang menyababkan keterlambatan proyek konstruksi gedung diwilayang badung, bali, Respon terhadap
risiko dominan dapat dilakukan dengan merekrut tenaga kerja baru yang memiliki skill dan ketrampilan yang baik
dan penempatan pekerja sesuai dengan ketrampilan masing-masing, pengadaan jam lembur, melakukan evalusi
terhadap produktifitas tenaga kerja setiap hari, memberikan insentif kepada pekerja yang memiliki produktifitas rata-
rata dan punishment kepada pekerja yang memiliki produktifitas rendah.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang
telah diperoleh selama penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Risiko palimg dominan yang berdapak pada terhadap mutu dan waktu adalah risiko tenaga kerja
dengan nilai rata-rata frekuensi 13,70 dan nilai rata-rata konsekuensi 17,13, dimana yang dominan dari
pertanyaan risiko tenaga kerja tersebut adalah rendahnya produktifitas tenaga kerja karena kurang
berpengalaman dengan persentase frekuensi sebesar 46,67% yang menjawab jarang dan 53,33% yang
menjawab sering sedangkan persentase konsekuensinya sebesar 70,00% menjawab besar dan 30,00%
menjawab sangat besar.

b. Respon terhadap risiko dominan dapat dilakukan dengan merekrut tenaga kerja baru yang memiliki skill
dan ketrampilan yang baik dan penempatan pekerja sesuai dengan ketrampilan masing-masing, pengadaan
jam lembur , melakukan evalusi terhadap produktifitas tenaga kerja setiap hari, memberikan insentif kepada
pekerja yang memiliki produktifitas rata-rata dan punishmrnt kepada pekerja yang memiliki produktifitas
rendah. Dari risiko dominan tersebut kepemilikan risikonya adalah kontraktor dimana kontraktor yang
bertanggung jawab terhadap rendahnya produktifitas tenaga kerja karena kurang berpengalaman.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan sebagai berikut :

a. Pihak perusahaan konstruksi dihimbau dapat lebih meningkatkan, memperhatikan dan mengevaluasi
adanya faktor-faktor yang dapat menyebabkan pelaksanaan proyek konstruksi terlambat sehingga
memberikan hasil sesuai dengan rencana.

b. Penelitian selanjutnya dihimbau dapat memberikan pengembangan tujuan didalam penelitian, dengan
adanya penambahan variabel didalam penelitian, dan memberikan pengembangan terhadap jumlah
responden yang digunakan dalam penelitian, sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan dapat
tercapai dengan hasil yang baik.
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